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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peran Pangeran Lanang Dangiran dalam Proses
Islamisasi di Surabaya Pada Tahun 1595-1638 M” membahas beberapa
permasalahan, yaitu: 1) Bagaimana asal usul Surabaya dan perkembangannya pada
abad ke-16 M sampai abad ke-17 M? 2) Bagaimana biografi dari Pangeran Lanang
Dangiran? 3) Bagaimana kontribusi Pangeran Lanang Dangiran dalam proses
islamisasi di Surabaya?

Skripsi ini menggunakan metode penelitian sejarah, yang terdiri dari
heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan historis yang dikemukakan oleh Hasan
Usman dan sosiologis yang dikemukakan oleh Weber, sedangkan teorinya
menggunakan teori peran menurut Soerjono Soekanto.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 1) Pada masa
pemerintahan Kerajaan majapahit, Surabaya merupakan pelabuhan utama dari
Kerajaan Majapahit dikarenakan lokasinya yang strategis berada di delta Sungai
Brantas. Hingga pada abad ke-16 M, pelabuhan tersebut menjadi pelabuhan
perdagangan utama karena berada pada rute jalur perdagangan antara Malaka dan
Kepulauan Maluku melalui Laut Jawa. 2) Pangeran Lanang Dangiran adalah putra
dari Pangeran Kedawung atau Sunan tawangalun yang merupakan seorang raja di
Kerajaan Blambangan, kemudian pada usia ke-18 beliau bertapa dengan
menghanyutkan dirinya ke laut. Beliau pergi dan menetap di Surabaya pada tahun
1595 M, kemudian wafat pada tahun 1638 M. 3) Pangeran Lanang Dangiran adalah
tokoh yang memiliki peran penting dalam penyebaran Islam di Surabaya, lebih
tepatnya di Surabaya Utara. Selain itu, beliau juga mendirikan sebuah pesantren
sebagai tempat untuk mengajarkan agama Islam.

Kata Kunci: Kontribusi, Pangeran Lanang Dangiran, Proses Islamisasi.



ABSTRACT

The thesis entitled "The Role of Prince Lanang Dangiran in the Islamization
Process in Surabaya in the Year 1595-1638 AD™ discusses several problems,
namely: 1) What was the origin of Surabaya and its development in the 16th century
AD to the 17th century AD? 2) How is the biography of Prince Lanang Dangiran?
3) What is the role of Prince Lanang Dangiran in the process of Islamization in
Surabaya?

This thesis uses historical research methods, consisting of heuristics,
verification, interpretation and historiography. The approach used in this research
is the historical approach proposed by Hasan Usman and the sociological approach
proposed by Weber, while the theory uses the role theory according to Soerjono
Soekanto.

From the results of this study, it can be concluded that: 1) During the reign
of the Majapahit Kingdom, Surabaya was the main port of the Majapahit Kingdom
due to its strategic location in the Brantas River delta. Until the 16th century AD,
the port became a major trading port because it was on the trade route between
Malacca and the Maluku Islands via the Java Sea. 2) Prince Lanang Dangiran is the
son of Prince Kedawung or Sunan Tawangalun who was a king in the Blambangan
Kingdom, then at the age of 18 he was imprisoned by drifting himself into the sea.
He went and settled in Surabaya in 1595 AD, then died in 1638 AD. 3) Prince
Lanang Dangiran is a figure who has an important role in the spread of Islam in
Surabaya, more precisely in North Surabaya. In addition, he also founded a
boarding school as a place to teach Islam.

Keywords: Contribution, Prince Lanang Dangiran, Islamization Process.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam masuk ke Indonesia secara damai dengan adanya rasa toleransi
dan saling menghargai antara penganut Islam dan penganut agama lainnya
seperti animisme, dinamisme, Hindu dan Budha®. Dari “Seminar Masuknya
Islam di Indonesia” yang dilaksanakan di Kota Medan pada tahun 1963,
dapat disimpulkan bahwa Islam masuk ke Indonesia sejak abad ke-7 Masehi
dan langsung dari Arab. Daerah yang pertama kali didatangi adalah daerah
pesisir Sumatra, dan raja pertama yang memeluk Islam adalah Raja Aceh.
Kemudian proses islamisasi selanjutnya, mulai banyak dilakukan oleh
orang-orang Indonesia itu sendiri. Karena selain sebagai seorang penyebar
Islam, mereka juga merupakan seorang pedagang sehingga membuat
mereka lebih banyak berkomunikasi dengan masyarakat luas dan
memudahkannya untuk menyebarkan agama Islam.

Menurut Harry W. Hazard dalam bukunya Atlas of Islamic History,
menjelaskan bahwa Islam datang pertama kali di Indonesia dengan dibawa
oleh saudagar Arab pada abad ke-7 yang terlebih dahulu singgah di Sumatra
kemudian melanjutkan perjalanannya ke China. Selanjutnya yang datang
adalah saudagar Gujarat untuk berdagang lada, dan yang telah membangun

hubungan perdagangan dengan Indonesia Yyang bertujuan untuk

1 Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2009), 292.



menyebarkan agama Islam di Indonesia sejak tahun 1100 Masehi. Bahkan
telah diceritakan bahwa Rasulullah memerintahkan kepada Sa’ad bin Abi
Wagqgash untuk mengunjungi Kaisar China dan memperkenalkan Islam
disana ketika Islam mulai berkembang pada abad ke-7 Masehi?.

Penyebaran Islam merupakan salah satu hal terpenting dalam sejarah
Indonesia, tetapi juga belum ada kejelasan mengenai hal tersebut karena
masih menjadi perdebatan oleh para sejarahwan. Secara umum, terdapat dua
proses dalam penyebaran Islam. Pertama, adanya interaksi antara penduduk
pribumi dengan agama Islam sehingga membuat mereka untuk masuk
Islam. Kedua, datangnya orang-orang asing Asia (Arab, India, China, dll)
yang telah memeluk Islam dan menetap di suatu wilayah di Indonesia
kemudian menikah dengan penduduk asli dan mengikuti gaya hidup
disana®. Di Indonesia, proses Islamisasi dimudahkan karena adanya
dukungan dari dua pihak. Pihak pertama yaitu orang-orang muslim
pendatang yang menyebarkan agama Islam, dan pihak kedua vyaitu
penduduk asli yang menganut Islam.

Proses Islamisasi berawal dari hubungan perdagangan antara
pedagang-pedagang muslim (Arab, Persia, India dan China) dengan
penduduk pribumi. Hubungan perdagangan dinilai sangat elegan dan
natural, karena dapat menguntungkan berbagai pihak, bahkan para raja dan

bangsawan juga turut serta dalam perdagangan ini dan menjadi pemilik

2 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Amzah, 2016), 304.
3 M.C.Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, Terj. Tim Penerjemah Serambi (Jakarta: PT.
Serambi IImu Semesta, 2008), 27.



kapal-kapal dagang. Dengan demikian, Islam dapat lebih mudah dikenal
secara luas.

Selain melalui sarana perdagangan, Islamisasi juga dilakukan
melalui berbagai sarana, yakni sarana perkawinan, kebudayaan/kesenian,
politik, tasawuf dan pendidikan. Dilihat dari segi ekonomi, para saudagar
memiliki status sosial yang lebih baik daripada kebanyakan pribumi,
sehingga membuat penduduk pribumi merasa tertarik untuk menikah
dengan para saudagar tersebut. Perkawinan yang terjadi antara para
saudagar yang juga menyebarkan Islam dengan wanita-wanita pribumi juga
termasuk salah satu cara dalam proses Islamisasi di Indonesia, terlebih lagi
jika perkawinan tersebut dilakukan oleh antar saudagar, bangsawan dan
raja. Karena status tersebut, Islam dapat lebih mudah untuk berkembang di
kalangan masyarakat. Karena sebelum menikah, wanita-wanita pribumi
akan diislamkan terlebih dahulu. Setelah memiliki keturunan, lingkungan
juga akan semakin lebih luas. Sehingga mulai muncul perkampungan-
perkampungan atau kerajaan-kerajaan muslim di Indonesia Misalnya
seperti Raden Rahmat yang menikahi Nyai Ageng Manila, Maulana Ishaq
yang menikahi Dewi Sekardadu (puteri pembesar kerajaan Blambangan),
dan masih banyak lagi.

Islamisasi melalui kebudayaan dan kesenian, bangsa Indonesia
memiliki salah satu kelebihan, yakni kemampuannya untuk bertahan dalam
menerima arus budaya, baik yang materiil maupun immaterial. Sejak zaman

pra sejarah kemampuan ini terlihat jelas dari berbagai ragam corak budaya



asing yang diadopsi tanpa harus mengorbankan budaya asli yang
dimilikinya. Pada saat agama Islam masuk dan berkembang di Indonesia,
budaya lokal yang dimiliki bangsa Indonesia dilestarikan sedemikian rupa
sehingga masyarakat yang memeluk agama Islam tidak merasa terbebani
dan budaya lama yang menjadi bagian kehidupannya tidak dihilangkan
begitu saja. Bukti-bukti upaya pelestarian budaya yang sekaligus sebagai
sarana proses islamisasi di Nusantara yaitu adanya kebudayaan/kesenian
yang meliputi: seni bangunan (masjid kuno di Indonesia), seni ragam hias
(mengukir gambar-gambar bunga, tulisan-tulisan angka tahun peringatan
atau kematian dengan huruf Arab dan juga kaligrafi Arab baik yang
mengutip dari Al-Qur’an, hadits atau kata-kata mutiara lainnya), dan seni
sastra, baik tulis maupun lisan (macapat, shalawat, suluk, serat, dan
lainnya)®.

Wali Songo juga menggunakan kesenian sebagai pendekatan
terhadap penduduk agar mereka merasa tertarik dengan syari’at-syari’at
Islam, meskipun pada mulanya mereka tertarik kepada kesenian tersebut.
Contohnya seperti Sunan Kalijaga yang merupakan seorang seniman
wayang, ia tidak minta dibayar dengan uang melainkan dengan kalimat
syahadat. Cerita dalam wayang, sebagian masih diambil dari cerita
Ramayana dan Mahabharata. Namun, cerita wayang yang dibawakan oleh

Sunan Kalijaga telah disisipkan syari’at dan nama-nama pahlawan Islam?®.

4 Ahwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia 1 (Surabaya: UIN SUNAN AMPEL PRESS, 2014),
81.
5 Amin, Sejarah Peradaban Islam, 308.



Islamisasi melalui legalitas politik ini ditopang dengan adanya
kepercayaan “Dewa Raja”, yakni seorang raja di mata masyarakat
tradisional bukan hanya sebagai penguasa formal duniawi saja, melainkan
juga sebagai sosok yang memiliki kekuatan dan legitimasi spiritual sehingga
pola spiritual raja layak dianut oleh masyarakat. Kepercayaan masyarakat
terhadap rajanya akan semakin bertambah dengan adanya upaya para
pujangga untuk menulis karya sastra yang berupa “Puja Sastra”, yaitu sastra
yang khusus digunakan untuk melegitimasi kekuasaan dan kehebatan raja
dan para keluarganya®. Masuknya Islam melalui saluran ini dapat terlihat
ketika Samudra Pasai menjadi kerajaan, banyak sekali penduduk yang
memeluk agama Islam. Kebanyakan rakyat masuk Islam setelah raja mereka
memeluk Islam terlebih dahulu’. Wali Songo juga menggunakan sarana
politik dengan melakukan strategi dakwah dikalangan para pembesar
kerajaan seperti Majapahit dan Pajajaran, bahkan hingga mendirikan sebuah
Kerajaan Demak yang merupakan kerajaan Islam pertama di Jawa.

Islamisasi melalui jalur tasawuf juga banyak dilakukan oleh para
penyebar Islam di Indonesia. Mereka mengajarkan teosofi yang bercampur
dengan ajaran yang sudah dikenal oleh masyarakat Indonesia secara luas.
Mereka memiliki  kemampuan-kemampuan magis yang dapat

menyembuhkan berbagai penyakit. Oleh karena itu, proses islamisasi

& Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia I, 90.
7 Suyuthi Pulungan, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: AMZAH, 2018), 328.



melalui jalur tasawuf dapat mudah untuk diterima oleh masyarakat
Indonesia karena sesuai dengan pola pikiran mereka®,

Islamisasi melalui sarana pendidikan berbeda dengan islamisasi
melaui sarana yang lainnya. Sarana pendidikan berperan lebih intensif dan
aktif dalam proses islamisasi di Nusantara. Sebagai sarana dakwah,
pendidikan agama Islam bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keagamaan
masyarakat yang baru memeluk Islam, serta menyebarkan pengetahuan
dalam kehidupan beragama mereka. Agar tidak menimbulkan beban bagi
masyarakat yang baru mengenal agama Islam, para pendidik Islam
mengadopsi metode dan sarana pendidikan dari pengajaran lama (Hindu-
Budha). Metode dan sarana pendidikan lama yang masih digunakan dalam
pendidikan Islam adalah dilestarikannya lembaga pendidikan pengajaran
Hindu-Budha yang disebut “Mandala” menjadi lembaga pendidikan Islam
“Pesantren”. Sebelum adanya pesantren, para pendidik Islam menyebarkan
ilmunya dengan cara berkeliling dari satu daerah ke daerah lainnya. Disana
biasanya mereka mendirikan bangunan kecil sebagai tempat berkumpul dan
mengamalkan ajaran agama Islam, seperti sholat berjamaah, belajar
membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya. Bangunan kecil tersebut
dinamakan surau atau langgar. Seperti Sunan Ampel yang mendirikan
Ampel Denta, atau seperti Sunan Giri yang mendirikan Giri Kedaton.

Pesantren merupakan lembaga yang berperan penting dalam proses

islamisasi di Nusantara. Pembinaan calon muballig, guru agama dan kyai

8 Amin, Sejarah Peradaban Islam, 307.



justru dihasilkan dari pesantren. Mereka yang dididik dalam pesantren,
setelah cukup waktu dan ilmunya, kembali ke daerah asalnya atau dikirim
oleh pesantren ke daerah tertentu untuk menjadi muballig, pengajar agama
Islam (kyai). Di daerah tersebut mereka mendirikan pesantren baru, menjadi
guru agama bahkan menjadi tokoh masyarakat. Semakin terkenal kyai yang
memimpin pesantren dan mengajar di lembaga tersebut, maka akan semakin
terkenal pula pesantren yang dipimpinnya dan akan semakin jauh lagi
pengaruhnya®.

Menurut catatan sejarah, Islam masuk ke pulau Jawa pada abad ke-
11 Masehi dengan ditemukannya salah satu bukti berupa batu nisan makam
Fatimah binti Maimun di Leran, Jawa Timur, pada tanggal 457 Hijriah atau
1082 Masehi. Dan mulai berkembang pesat pada akhir abad ke-13 atau awal
abad ke-14, terutama ketika Majapahit mencapai puncak kejayaan hingga
mendekati masa keruntuhan. Pada tahun-tahun tersebut, bukti-bukti
islamisasi di pulau Jawa lebih banyak diketahui, salah satunya adalah
adanya penemuan-penemuan batu nisan yang berada di Troloyo, Trowulan
dan Gresik™.

Pada tahun 1414, Kerajaan Malaka yang berada di pantai barat
Malaya mulai berdiri, dan tidak lama kemudian rajanya memutuskan untuk
masuk pada agama Islam. Kesultanan Malaka menjadi pusat dari

penyebaran Islam, hingga kedatangan Portugis pada tahun 1511 Masehi dan

® Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia 1, 95.
10 Rizem Aizid, Sejarah Islam Nusantara (Yogyakarta: DIVA Press, 2016), 134.



menakhlukan Malaka. Pedagang-pedagang muslim yang berasal dari Arab
dan Gujarat, bahkan ada juga yang berasal dari Jawa, semuanya berkumpul
di Malaka. Mereka menjalin hubungan perdagangan serta menyebarkan
agama Islam hingga ke kota-kota pelabuhan pesisir Pulau Jawa.

Pada saat itu, Jawa yang menjadi pusat pemerintahan Majapahit, dan
Malaka yang merupakan wilayah kekuasaannya. Oleh karena itu, mungkin
saja pedagang-pedagang yang kurang berminat terhadap agama Islam
mengeluhkan tentang apa saja yang mereka alami di Malaka. Tetapi, sejarah
telah menceritakan dengan jelas jika pada abad ke-15 Masehi, Majapahit
sedang berada dalam kondisi yang lemah. Sehingga apapun yang dilakukan
oleh Kesultanan Malaka, mereka hanya bisa diam. Sejak saat itu, pedagang-
pedagang yang berasal dari Gujarat dan Persia banyak berdatangan untuk
menukar barang dagangan yang mereka bawa dengan barang dagangan
yang berasal dari Nusantara. Selain untuk menjalin hubungan dagang,
pedagang-pedagang Gujarat dan Persia juga bertujuan untuk
memperkenalkan agama Islam secara langsung ke Pulau jawall.

Dengan adanya Islam, para pangeran dan bupati di pesisir utara
seolah mendapatkan sebuah kesempatan untuk meninggalkan raja mereka
yang masih beragama Hindu. Mereka juga menganggap bahwa ajaran
agama Islam adalah ajaran yang efektif, karena ajaran Islam memiliki

beberapa kesamaan dengan ajaran dari agama mereka sebelumnya, dan

11 Ahmad Khalil, Islam Jawa Sufisme dalam Etika & Tradisi Jawa (Malang: UIN-Malang Press,
2008), 54.



mereka tidak merasa direpotkan dengan adanya ritual-ritual seperti dalam
ajaran agama yang lain. Islam membawa mereka untuk langsung
berhadapan dengan Allah tanpa diperlukan lagi adanya seseorang sebagai
perantara.

Sebelum memeluk Islam, para pangeran telah terbiasa untuk
memahami kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan sebagai sarana
untuk menambah kemampuan magis yang mereka miliki. Dan ketika para
penyebar Islam datang untuk memperkenalkan ajaran Islam, para pangeran
melihat jika memeluk Islam maka ia akan mendapatkan keuntungan.
Keuntungan yang didapatkan oleh para pangeran tersebut adalah mereka
dapat menyetarakan kedudukan rohani mereka dengan lawan berpotensial
yang beragama Islam, serta mereka akan mendapatkan bantuan kekuatan-
kekuatan muslim yang setara dengan lawan-lawan mereka yang bukan
beragama Islam. Dapat dilihat jika ajaran agama Islam tidak benar-benar
memutuskan hubungan keagamaan dengan masa lalu. Tetapi, ajaran-ajaran
tersebut dapat diintegrasikan untuk memudahkan mereka dalam menjalani
ibadah dan membuat Islam dapat lebih mudah untuk diterima oleh
masyarakat'2,

Sementara itu, Islam semakin berkembang di Jawa bersamaan
dengan semakin melemahnya pula Kerajaan majapahit. Sehingga hal

tersebut memberikan peluang bagi raja-raja Islam pesisir untuk membangun

12 1hid., 56.



pusat kekuasaan yang independen, terlepas dari pengaruh Majapabhit.
Hingga kemudian kekuasaan Majapahit digantikan oleh Demak.

Kerajaan Demak adalah kerajaan Islam pertama di Pulau Jawa yang
dibangun atas gagasan Wali Songo dengan dipimpin oleh Sunan Ampel.
Mereka bersepakat untuk mengangkat Raden Patah sebagai raja pertama
Kerajaan Demak dengan bergelar Senopati Jimbun Ngabdurahman
Panembahan Palembang Sayidin Panatagama. Demak, yang sebelumnya
disebut dengan Bintoro, adalah daerah milik Kerajaan Majapahit yang
diberikan Prabu Brawijaya V (Raja Majapahit) kepada Raden Patah. Raden
Patah adalah putra dari Prabu Brawijaya dengan istrinya yang berasal dari
Cempa, bernama Dwarawati. Daerah ini lambat laun menjadi pusat
perkembangan agama Islam di Pulau jawa yang diselenggarakan oleh Wali
Songo*®.

Terdapat beberapa tokoh yang menyebarkan Islam di berbagai
daerah. Di Jawa, khususnya di Surabaya juga terdapat beberapa tokoh yang
berperan penting dalam proses Islamisasi, baik yang namanya sangat
dikenal oleh berbagai kalangan masyarakat seperti Raden Rahmat atau yang
lebih dikenal dengan Sunan Ampel, maupun tokoh yang namanya hanya
dikenal oleh sebagian masyarakat saja. Contoh salah satunya adalah
Pangeran Lanang Dangiran atau yang biasa disebut Kyai Ageng Brondong

atau Sunan Boto Putih.

13 1bid., 61.



Pangeran Lanang Dangiran adalah putra dari Pangeran Kedawung
atau biasa disebut Sunan Tawangalun yang merupakan raja di Blambangan.
Pada usia 18 tahun, Pangeran Lanang Dangiran bertapa dengan
menghanyutkan dirinya diatas sebuah papan kayu dan bronjong (alat
penangkap ikan). Suatu hari terdapat badai yang menyebabkan papan kayu
beliau terbawa arus hingga berada di pantai wilayah Gresik, kemudian
beliau ditemukan dan dirawat oleh Kiai Kendil Wesi yang juga merupakan
keturunan dari Raja Blambangan'®. Pada tahun 1595 Masehi, beliau pergi
ke Surabaya bersama dengan istri dan anaknya. Di Surabaya beliau tinggal
di daerah Pegirian, lebih tepatnya di Dukuh Boto Putih. Sehingga beliau
disebut dengan Sunan Boto Putih®®. Pangeran Lanang Dangiran wafat pada
usia 70 tahun dengan meninggalkan 7 orang anak, yakni 2 orang putra dan
5 orang putri. Dua putranya bernama Honggodjoyo yang menjadi Bupati
Pasuruan dan Honggowongso yang menjadi Bupati Surabaya. Pangeran
Lanang Dangiran memiliki peran yang sangat penting dalam proses
penyebaran Islam di Jawa, khususnya di Surabaya. Beliau juga merupakan
cikal bakal dari lahirnya tokoh-tokoh penting yang tersebar di berbagai
daerah.

Cerita sejarah mengenai Pangeran Lanang Dangiran ini adalah

berdasarkan sumber lisan, dan cerita tersebut diciptakan oleh masyarakat

14 R. P. A. Makmoer, Silsilah Pangeran Lanang Dangiran (Surabaya: Yayasan Sentono Botoputih
Surabaya, 1966), 1.

15 Basra (Berita Anak Surabaya), “Kisah Sunan Boto Putih yang Sebarkan Islam di Surabaya” dalam
https://m.kumparan.com/beritaanaksurabaya/kisah-sunan-boto-putih-yang-sebarkan-islam-di-
surabaya. Di akses pada tanggal 28 Oktober 2020.



https://m.kumparan.com/beritaanaksurabaya/kisah-sunan-boto-putih-yang-sebarkan-islam-di-surabaya
https://m.kumparan.com/beritaanaksurabaya/kisah-sunan-boto-putih-yang-sebarkan-islam-di-surabaya

sebagai bentuk penghormatan kepada Pangeran Lanang Dangiran. Rusyana
berpendapat bahwa sastra lisan termasuk dalam cerita rakyat yang
merupakan warisan budaya nasional dan masih mempunyai nilai-nilai yang
layak dikembangkan dan dimanfaatkan untuk kehidupan pada masa
sekarang dan masa depan (Rachman, 1994: 5). Tolken (1979: 32)
berpendapat bahwa cerita rakyat sebagai bagian dari folklor. Dengan
sifatnya yang lisan, komunal, lokal, dan informal mengakibatkan keaslian
dari sastra lisan sulit untuk dipertahankan dalam jangka waktu yang lama.
Banyak perubahan-perubahan yang terjadi seiring berjalannya waktu dan
penyebarannya yang semakin meluas. Cerita rakyat dapat digunakan
sebagai sumber sejarah lisan, pembahasan yang dapat diambil dari cerita
rakyat tersebut adalah mengenai pengetahuan supernatural, pengetahuan
lokal, dan pengetahuan intuitif®.

Tidak banyak yang meneliti tentang beliau. Meskipun ada, hanya
meneliti tentang fenomena ziarah dan kekuatan beliau saja. Kajian saya
tidak hanya fokus pada fenomena ziarah dan kesaktian Pangeran Lanang
Dangiran, tetapi fokus pada peran Pangeran Lanang Dangiran dalam proses
Islamisasi di Surabaya. Kajian ini yang berjudul “Peran Pangeran Lanang
Dangiran dalam Proses Islamisasi di Surabaya pada Tahun 1595-1638

Masehi” menjelaskan tentang seorang tokoh penting yang berjasa dalam

16 Nopriyasman, “Cerita Rakyat Sebagai Sumber Sejarah dalam Pembelajaran di Sekolah” (Padang:
Universitas Andalas, 2020), 02.



sebuah peristiwa sejarah yakni penyebaran Islam di Surabaya pada tahun

1595-1638 Masehi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
ditetapkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana asal usul Surabaya dan perkembangannya pada abad ke-
16 M sampai abad ke-17 M?
2. Bagaimana riwayat hidup dari Pangeran Lanang Dangiran?
3. Bagaimana kontribusi Pangeran Lanang Dangiran dalam proses

Islamisasi di Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah disebutkan, maka
dapat diambil tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Menjelaskan mengenai asal usul Surabaya dan perkembangannya
pada abad ke-16 M sampai abad ke-17 M.
2. Menjelaskan tentang riwayat hidup dari Pangeran Lanang Dangiran.
3. Mengetahui kontribusi Pangeran Lanang Dangiran dalam proses

Islamisasi di Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Skripsi yang berjudul “Peran pangeran Lanang Dangiran dalam
Proses Islamisasi di Surabaya Pada Tahun 1595-1638 Maschi” diharapkan
dapat memberikan manfaat, baik yang secara teoritis maupun praktis, yakni

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

a. Dapat mempelajari sejarah tentang masuknya Islam di Indonesia,
khususnya di Surabaya, Jawa Timur dan tokoh yang
menyebarkannya.

b. Dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
salah satu tokoh yang berperan penting dalam proses islamisasi di
Surabaya selain Sunan Ampel, yakni Pangeran Lanang Dangiran
atau Sunan Boto Putih.

c. Dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau sumber referensi
untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
skripsi ini.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Khususnya masyarakat Surabaya dan yang beragama Islam,
agar dapat lebih mengenal sosok Pangeran Lanang Dangiran.
Riwayat hidup beliau, perjalanan beliau hingga tiba dan menetap
di Surabaya, keturunan-keturunan beliau, dan ajaran beliau yang
dapat kita ambil sebagai contoh tauladan untuk kehidupan kita.
b. Bagi Akademik
Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

perkembangan ilmu dan pengetahuan, serta dapat digunakan



sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa jurusan Sejarah
Peradaban Islam, dan sebagai sumber rujukan bagi penelitian-

penelitian kajian islamisasi.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Penelitian yang berjudul “Peran Pangeran Lanang Dangiran dalam
Proses Islamisasi di Surabaya Pada Tahun 1595-1638 Masehi”
menggunakan dua pendekatan, yakni pendekatan historis dan pendekatan
sosiologis. Menggunakan pendekatan historis karena dalam penulisan
skripsi ini menjelaskan mengenai tokoh dan peristiwa yang terjadi di masa
lampau. Suatu penelitian menggunakan pendekatan historis apabila
penelitian yang dimaksudkan beranggapan bahwa unsur-unsur kesejarahan,
baik intrinsik maupun ekstrinsik memegang peranan penting yang pada
gilirannya akan menjiwai keseluruhan analisis.*’

Menurut Hasan, Historis atau tarikh adalah suatu seni yang
membahas tentang kejadian-kejadian waktu dari segi spesifikasi dan
penentuan waktunya, temannya manusia dan waktu, permasalahannya
adalah keadaan yang menguraikan bagian-bagian ruang lingkup situasi yang
terjadi pada manusia dalam suatu waktu.!® Sedangkan menurut Ernst
Bernheim, historis sebagai ilmu tentang perkembangan manusia dalam

upaya-upaya mereka sebagai makhluk sosial.

1 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitan Kajian: Budaya dan Ilmu-llmu Sosial Humaniora
Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2016), 363.
18 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 46.



Jadi, dapat disimpulkan bahwa historis adalah suatu ilmu yang
membahas mengenai peristiwa-peristiwa di masa lalu yang menyangkut
tentang kehidupan manusia dan perkembangannya dari masa ke masa.
Dengan pembahasan secara rinci dan mendalam mengenai peristiwa sejarah
maupun tokoh sejarah tersebut.

Sedangkan menggunakan pendekatan sosiologis karena dalam
penelitian ini mengungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang sedang
diteliti. Hubungan antara pendekatan sosiologis dengan sejarah dapat juga
disebut sebagai sejarah sosial, karena pembahasannya meliputi golongan
sosial yang berperan, jenis hubungan sosial, konflik berdasarkan
kepentingan, pelapisan sosial, peranan serta status sosial, dan sebagainya®®.

Weber berpendapat bahwa penggunaan sosiologis dalam kajian
sejarah adalah bertujuan untuk memahami arti subyektif dari kelakuan
sosial, bukan semata-mata untuk menyelidiki arti obyektifnya°.

Topik yang dibahas dalam skripsi ini adalah mengenai proses
islamisasi. Islamisasi adalah perubahan yang terjadi secara adaptasi atau
penyesuaian secara bertahap dari budaya para penyebar Islam kepada
budaya Islam. Mubalig Islam tidak melakukan perubahan terhadap pranata
sosial budaya yang telah ada dan sebaliknya mereka memberikan nilai Islam
pada pranata lama sehingga pada gilirannya melahirkan pranata yang baru.

(Sewang, 2005:6) 2L,

19 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 11.

20 1bid., 12.

21 Sirajuddin Ismail, ”Peran Para Sultan dalam Penyebaran Islam di Gorontalo”, Jurnal Al-Qalam,
No. 1, Vol. 14 (Januari-Juni, 2008), 59.



Skripsi yang berjudul “Peran Pangeran Lanang Dangiran dalm
Proses Islamisasi di Surabaya Pada Tahun 1595-1638 Masehi” ini juga
menggunakan teori peran dalam penulisan skripsinya. Menurut Soerjono
Soekanto, peran adalah aspek dinamis kedudukan (status), apabila
seseorang melaksankan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Sedangkan menurut
Koentjaraningrat, peran merupakan tingkah laku seseorang yang
memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran
menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang yang
memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem??,

Dalam kamus umum bahasa indonesia, WJS. Poerdarwinto
berpendapat bahwa peranan adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang
memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau
peristiwa. Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peran merupakan suatu perilaku seseorang yang memiliki kedudukan atau
status tertentu dan perilaku tersebut diharapkan oleh banyak orang atau
sekelompok orang.

Skripsi ini membahas mengenai bagaimana peran dari Pangeran
Lanang Dangiran yang merupakan seorang tokoh agama. Muh Ali Azizi

mendefenisikan tokoh agama adalah orang yang melaksanakan dakwah baik

22 http://repository.radenfatah.ac.id51932BAB%20I1.pdf Di akses pada tanggal 16 Sepetember
2021.




lisan maupun tulisan ataupun perbuatan baik secara individu, kelompok atau
berbentuk organisasi atau lembaga?®.

Peran yang dimaksud dalam topik ini adalah ikut berpartisipasi
untuk melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu
peran. Peran menentukan apa yang diperbuat oleh tokoh agama. Peran yang
dimiliki oleh tokoh agama yang dimaksud disini adalah mencakup tiga hal
antara lain:

a) Peraturan yang membimbing seseorang dalam masyarakat.
b) Peran adalah sesuatu yang dilakukan tokoh agama dalam masyarakat.
c) Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur

sosial masyarakat®*.

F. Penelitian Terdahulu
Beberapa karya ilmiah yang membahas mengenai proses Islamisasi
dan Pangeran Lanang Dangiran sebagai berikut:

1. Jurnal yang berjudul “Kajian Proses Islamisasi di Indonesia (Studi
Pustaka). Jurnal Studi Agama dan Masyarakat VVolume 12, Nomor 1,

Juni 20167, yang ditulis oleh Latifa Annum Dalimunthe. Jurnal ini
membahas mengenai bagaimana proses masuknya agama Islam di
Indonesia. Ada tiga teori masuknya Islam di Indonesia yakni yang

pertama Teori Gujarat, kedua Teori Makkah dan ketiga Teori Persia.

Serta Islam masuk ke Indonesia melalui enam saluran yakni: saluran

23 Muh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), 75.
24 Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 213.



perdagangan, perkawinan, tasawuf, pendidikan, kesenian dan politik.
Perbedaan jurnal tersebut dengan skripsi ini adalah penyebaran
islamnya. Di Jurnal dijelaskan secara keseluruhan penyebaran Islam
di Indonesia, sedangkan pembahasan skripsi ini dikhususkan di kota
Surabaya saja. Adapun pembahasan mengenai masuknya Islam di
Indonesia, hanya dijelaskan secara singkat.

Jurnal yang berjudul “Nelayan Brondong dalam Konstruksi
Keberagaman (Studi Fenomologi pada Masyarakat Nelayan di
Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan). Jurnal Masyarakat &
Budaya. Vol. 19 No. 3 Tahun 2017”. Yang ditulis oleh Nike
Kusumawati. Jurnal ini menjelaskan secara singkat tentang kesaktian-
kesaktian yang dimiliki oleh Pangeran Lanang Dangiran, serta ilmu-
ilmu keislaman yang telah diperoleh dari Kyai Kendil Wesi.
Sedangkan pada skripsi ini tidak terlalu menonjolkan tentang
kesaktian beliau secara supranatural, tetapi lebih bersifat logika dan
ilmiah.

Tesis yang berjudul “Fenomena ziarah di Masyarakat Boto Putih
Surabaya Studi Terhadap Motivasi Peziarah di Makam Mbah
Brondong” oleh Siti Nurwahyuni dalam program Studi Ilmu
Keislaman Konsentrasi Pemikiran Islam, Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya tahun 2013. Penelitian ini membahas tentang
bagaimana fenomena ziarah kubur di kalangan masyarakat yang

mengunjungi makam Sunan Boto Putih, yakni di Pesarean Agung



Sentono Boto Putih. Perbedaan tesis yang berjudul “Fenomena ziarah
di Masyarakat Boto Putih Surabaya Studi Terhadap Motivasi Peziarah
di Makam Mbah Brondong” dengan skripsi ini yakni, pada tesis
tersebut dijelaskan bahwa pengaruh dari proses islamisasi yang
dilakukan oleh Pangeran Lanang Dangiran, beliau tetap dikenang oleh
masyarakat dengan cara ziarah di makam dan mendoakannya.
Sedangkan pada skripsi yang berjudul “Peran Pangeran Lanang
Dangiran dalam Proses Islamisasi di Surabaya pada Tahun 1595-1638
M” menjelaskan mengenai perjalanan hidup beliau, darimana beliau

berasal, dan bagaimana beliau menyebarkan Islam di Surabaya.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk memperoleh data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, yakni penelitian yang didasarkan pada analisis data dan
fakta yang ditemukan oleh peneliti di lapangan. Data yang diperoleh oleh
peneliti dapat berupa data yang tertulis seperti buku-buku, dokumen, karya
ilmiah yang berhubungan dengan skripsi berjudul “Peran Pangeran Lanang
Dangiran dalam Proses Islamisasi di Surabaya Pada Tahun 1595-1638
Masehi” maupun data yang tidak tertulis seperti wawancara kepada
masyarakat yang mengetahui tentang Pangeran Lanang dangiran.

Penelitian kualitatif merupakan multi metode yang fokus,
melibatkan interpretasi, pendekatan alamiah pada materi subjek. Penelitian

kualitatif melibatkan studi menggunakan dan mengoleksi variasi materi-



materi empiris, studi kasus, pengalaman personal, introspektif, life history,
interview, observasi, sejarah, interaksional, dan teks visual yang
menggambarkan rutinitas dan problem waktu dan arti hidup individual
(Denzin dan Yvonna S., 1994: 2)%. Sugiyono juga berpendapat bahwa
metode penelitian kualitatif sering juga disebut sebagai metode penelitian
naturalistik, karena penelitian kualitatif dilakukan pada saat kondisi yang
alamiah (natural setting). Atau disebut juga sebagai metode etnografi,
dikarenakan metode ini pada mulanya lebih banyak dipergunakan untuk
penelitian antropologi budaya.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam menyusun
penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah atau bisa juga disebut
metode sejarah. Secara umum, definisi metode sejarah adalah menyelidiki
suatu masalah dengan menggunakan jalan pemecahan dari perspektif
historik. Menurut Louis Gottschalk (1983:32) metode sejarah sebagai
proses menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna menemukan data
yang otentik dan dapat dipercaya?. Sedangkan menurut Gilbert J.
Garraghan, metode sejarah diartikan sebagai seperangkat prinsip dan aturan
yang sistematis yang dimaksudkan untuk membantu dalam pengumpulan
sumber-sumber sejarah, menilainya secara kritis, dan menyajikan suatu
sintesis (umumnya dalam bentuk tertulis) hasil yang dicapai?’. Hasan

Usman juga berpendapat bahwa metode sejarah adalah periodesasi atau

25 A, M. Susilo Pradoko, “Paradigma Metode Penelitian Kualitatif Keilmuan Seni, Humaniora, dan
Budaya” (Yogyakarta: UNY Press, 2017), 01.

%6 Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, 100.

27 Nina Herlina, Metode Sejarah (Bandung: Satya Historika, 2020), 02.



tahapan-tahapan yang ditempuh dalam suatu penelitian, sehingga hakikat
sejarah dapat dicapai dan disampaikan kepada para pembaca?®.

Metode penelitian sejarah bertujuan untuk menjawab enam
pertanyaan yakni 5W+1H yang merupakan pedoman dasar dari penulisan
sejarah. 5SW+1H tersebut adalah what (peristiwa apa yang telah terjadi?),
where (dimana peristiwa itu terjadi?), when (kapan peristiwa itu terjadi?),
who (siapa yang terlibat dalam peristiwa itu?), why (mengapa peristiwa itu
terjadi?), dan how (bagaimana peristiwa itu bisa terjadi?). Kemudian
pertanyaan-pertanyaan tersebut dikembangkan sesuai dengan topik atau
permasalahan yang akan dikaji%.

Dalam melakukan penelitian sejarah, calon sejarawan harus melalui
prosedur penelitian terlebih dahulu. Prosedur tersebut bertujuan agar
penulisan karya ilmiah dari penelitian tersebut dapat tersusun secara
sistematis®®. Metode dalam penelitian sejarah membahas mengenai
penelitian sumber, kritik sumber, sintetis, serta penyajian hasil penelitian.
Terdapat empat tahapan yang harus dilewati dalam metode penelitian
sejarah, yaitu heuristik (pengumpulan sumber data), verifikasi (kritik
sumber), interpretasi (analisis fakta sejarah), dan historiografi (penulisan

sejarah).

28 Dwi Susanto, Pengantar Ilmu Sejarah (Surabaya: UIN Sunan Ampel), Paket 4: Metode Sejarah.
2 Alian, “Metodologi Sejarah dan Implementasi dalam Penelitian” JurnalPendidikan dan Kajian
Sejarah, No. 2, Vol. 2 (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2012), 08.

30 Wasino dan Endah Sri Hartatik, Metode Penelitian Sejarah dari Riset hingga Penulisan
(Yogyakarta: Magnum, 2018), 12.



Semua proses atau tahapan harus mengikuti metode dan tata cara
dengan baik dan benar. Adapun tahapan-tahapan tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber Data)

Heuristik merupakan tahap awal bagi peneliti sejarah, yakni
proses pengumpulan sumber-sumber data yang berkaitan dengan
penelitian skripsi “Peran Pangeran Lanang Dangiran dalam Proses
Islamisasi di Surabaya Pada Tahun 1595-1638 Masehi”. Heuristik
berasal dari bahasa Yunani “heuriskein” yang artinya adalah
memperoleh atau menemukan. Menurut Nina Herlina Lubis, heuristik
sebagai tahapan atau kegiatan menemukan dan menghimpun sumber,
informasi, dan jejak dari masa lalu. Jadi, heuristik adalah tahapan
proses pengumpulan sumber-sumber sejarah®. Sedangkan menurut
G.J. Garraghan, bahan-bahan sebagai sumber sejarah kemudian
dijadikan alat, bukan tujuan. Dengan kata lain, peneliti diharuskan
untuk memiliki sumber data terlebih dahulu untuk penulisan sejarah.
Kajian tentang sumber-sumber data tersebut adalah suatu ilmu yang
disebut dengan heuristik®.

Sumber data dinilai sangat penting karena tanpa adanya sumber
data tersebut, sejarah tidak dapat terbaca. Sumber data dikelompokkan

menjadi dua, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder:

31 Susanto, Pengantar llmu Sejarah (Surabaya: UIN Sunan Ampel), Paket 4: Metode Sejarah.
32 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah: Sebuah Pengantar (Jakarta: Prenada Media
Group, 2014), 219.



a.

Sumber Data Primer

Sumber yang diperoleh secara langsung dari lapangan, dengan
melakukan wawancara kepada pengurus makam sekaligus warga
yang tinggal disekitar Pesarean Sunan Boto Putih. Adapun yang
menjadi obyeknya adalah peran Pangeran Lanang Dangiran

dalam proses Islamisasi di Surabaya pada tahun 1595 - 1638 M.

Serta buku karya dari R. P. A. Makmoer, Silsilah Pangeran

Lanang Dangiran (Surabaya: Yayasan Sentono Botoputih

Surabaya, 1966).

Sumber Data Sekunder

Sumber data yang diperoleh dari buku, artikel, jurnal atau tesis
pendukung yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti:

1) https://m.kumparan.com/beritaanaksurabaya/kisah-sunan-
boto-putih-yang-sebarkan-islam-di-surabaya. Yang diakses
pada tanggal 1 Maret 2020.

2) Nike Kusumawati, Nelayan Brondong dalam Konstruksi
Keberagaman (Studi Fenomologi pada Masyarakat Nelayan
di Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan). Jurnal
Masyarakat & Budaya Vol. 19 (3), (Malang: Universitas
Brawijaya, 2017).

3) Siti Nurwahyuni, Fenomena ziarah di Masyarakat Boto
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2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah sumber data yang diperlukan telah terkumpul, maka tahap
selanjutnya yaitu verifikasi atau melakukan kritik pada sumber data
untuk menentukan keaslian dan keabsahan sumber3. Pada tahap ini,
kritik yang digunakan ada dua kritik, yakni kritik ekstern dan kritik
intern:

a. Kritik Ekstern
Kritik ekstern dilakukan untuk mendapatkan keaslian
(otentisitas) dari sumber-sumber yang telah terkumpul dengan
cara melakukan penelitian fisik terhadap sumber-sumber sejarah
tersebut yang mengarah pada aspek luar. Misalnya seperti
pengecekan tanggal penerbitan sumber data, pengecekan bahan
dari sumber data tersebut, dan memastikan sumber data tersebut
merupakan yang asli atau salinan®. Minimal sumber-sumber
tersebut dapat diuji kapankah sumber itu dibuat, dimana sumber
itu dibuat, siapa pembuatnya dan apakah sumber tersebut dalam
bentuk asli®®. Kritik ekstern juga dilakukan dengan melakukan

perbandingan dengan sumber-sumber data lainnya yang berada di

zaman yang sama.

Dalam penelitian skripsi yang berjudul “Peran Pangeran

Lanang Dangiran dalam Proses Islamisasi di Surabaya pada

33 Heryati, Pengantar llmu Sejarah (Palembang: Universitas Muhammadiyah, 2017), 66.
34 Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah: Sebuah Pengantar, 224.
35 Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, 107.



Tahun 1595 — 1638 Masehi”, penulis mengkritik mengenai
sumber-sumber data yang telah diperoleh, apakah sumber data
tersebut layak digunakan sebagai bahan referensi dalam penulisan
skripsi ini atau tidak.
b. Kritik Intern
Kritik intern digunakan untuk menilai kredibilitas atau
kelayakan sumber, yaitu bagaimana sumber-sumber data tersebut
dapat dipercaya dan tidak ada manipulasi di dalamnya.

Kredibilitas biasanya mengacu pada kemampuan sumber untuk

dapat mengungkap sebuah kebenaran dari peristiwa sejarah.

Kritik Intern juga berguna dalam memahami suatu sumber=®.

Dalam skripsi ini, penulis mengkritik mengenai sumber data
yang diperoleh dari sejarah lisan dan cerita rakyat yang
menjelaskan tentang kisah hidup Pangeran Lanang Dangiran serta
kesaktian-kesaktian yang dimiliki beliau.

3. Interpretasi (Analisis Fakta Sejarah)

Interpretasi atau penafsiran sejarah juga sering disebut dengan
analisis sejarah. Analisis artinya adalah menguraian sumber data yang
telah diperoleh, kemudian menafsirkannya. Berbeda dengan sintesis
yang memiliki arti menyatukan fakta-fakta dari berbagai sumber data,
lalu menyusunnya dalam suatu interpretasi secara menyeluruh. Tetapi

menurut Kuntowijoyo, analisis dan sintetis disebut sebagai metode-

36 Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah: Sebuah Pengantar, 223.



metode utama dalam interprestasi. Secara umum, interpretasi dapat
diartikan sebagai perbandingan fakta-fakta yang dikumpulkan dari
berbagai sumber data, baik sumber data primer maupun sekunder,
kemudian memberikan kesimpulan terhadap perbandingan fakta-fakta
tersebut agar dapat mengetahui hubungan kualitas dan keterkaitan
dengan masalah yang sedang diteliti. Untuk lebih singkatnya,
Interpretasi adalah penafsiran atau memberikan pandangan yang
teoritis terhadap suatu peristiwa sejarah. Sedangkan untuk mengetahui
sebab-sebab dalam peristiwa sejarah itu membutuhkan wawasan dan
ilmu pengetahuan mengenai masa lampau. Sehingga pada saat
dilakukannya penelitian, peneliti dapat mengetahui situasi pelaku,
tindakan, dan tempat terjadinya peristiwa®’.

Interpretasi bersifat individual, sehingga seringkali terjadi
subjektivitas dalam penulisan sejarah. Hal itu dilatar belakangi oleh
emosi, motivasi, pola pikir dan lainnya dari penulis. Dalam
melakukan interpretasi, penulis juga diharuskan untuk imajinatif
seolah-olah mereka berada pada zaman tersebut dan memiliki emosi
dan pola pikir dari para pelaku sejarah, sehingga penulis dapat
merasakan apa yang terjadi®®. Salah satu keberhasilan seorang
sejarawan adalah kepandaiannya dalam melakukan imajinasi secara

maksimal. Imajinasi dapat menjadi sumber kebenaran selain sumber-

37 Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam., 112.
38 Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah: Sebuah Pengantar, 227.



sumber data tertulis atau benda-benda sezaman yang lain. Tanpa
adanya imajinasi, sumber-sumber sejarah tersebut akan menjadi
barang-barang yang terabaikan®. Sejarah bukan semata-mata
rangkaian fakta belaka, tetapi sejarah adalah sebuah cerita. Cerita
yang dimaksud ialah penghubungan antara kenyataan yang sudah
menjadi kenyataan peristiwa dan suatu pengertian bulat dalam jiwa
manusia atau pemberian tafsiran/interpretasi kepada kejadian tersebut
(R. Moh. Ali, 2005; 37).

Dalam skripsi yang berjudul “Peran Lanang Dangiran dalam
Proses Islamisasi di Surabaya Pada Tahun 1595-1638 Masehi” ini
telah dianalisis dengan berpedoman pada pendekatan historis yang
telah dikemukakan oleh Hasan Usman dan pendekatan sosiologis
yang dikemukakan oleh Max Weber, serta teori peran yang
dikemukakan oleh Soerjono Soekanto. Serta dalam skripsi ini
dijelaskan secara kronologis dimulai dari penjelasan mengenai
wilayah Surabaya, hingga penjelasan mengenai biografi dan
kontribusi dari Pangeran Lanang Dangiran dalam menyebarkan Islam
di Surabaya.

Historiografi (Penulisan Sejarah)
Historiografi merupakan tahap akhir dari metode sejarah setelah

melalui tahap heusristik, verifikasi (kritik sumber), dan interpretasi.

39 1bid., 230.
40 Ibid., 231.



Historiografi adalah penyajian hasil penelitian yang diperoleh melalui

sumber data dan melalui beberapa tahapan dari metode sejarah yang

telah disebutkan diatas, kemudian merangkainya hingga menjadi

sebuah tulisan karya ilmiah yang sistematis dan dapat dengan mudah

dipahami oleh pembaca. Dengan adanya historiografi, tulisan karya

ilmiah tersebut dapat ditentukan nilai kualitasnya.

Secara garis besar, penyajian hasil penelitian terdiri dari tiga

bagian, yaitu:

1)

2)

Pengantar

Pengantar, atau biasa disebut dengan mugaddimah atau
pendahuluan adalah bagian terpenting dalam penulisan skripsi
yang berjudul “Peran Pangeran Lanang Dangiran dalam Proses
Islamisasi di Surabaya Pada Tahun 1595-1638 Masehi” ini. Di
dalamnya disebutkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik,
penelitian terdahulu, metode penelitian, serta sistematika
bahasan.
Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan inti dari penulisan skripsi ini yang
didalamnya menjelaskan mengenai asal usul kota Surabaya, dan
perkembangannya pada abad ke-16 M sampai abad ke-17 M, serta
menjelaskan mengenai proses islamisasi di Surabaya, biografi

Pangeran Lanang Dangiran hingga beliau menetap di Surabaya



dan kontribusi dari Pangeran Lanang Dangiran dalam proses
islamisasi di Surabaya.
3) Simpulan.
Simpulan merupakan bagian penutup dari penulisan skripsi.

Pada bagian simpulan ini dijelaskan secara singkat mengenai

hasil dari penelitian yang telah dibahas dan menjawab dari

rumusan-rumusan masalah yang telah disebutkan di bagian awal
skripsi, yakni pengantar atau pendahuluan.

Tiap-tiap bagian dijelaskan dalam beberapa bab atau sub bab-sub
bab yang jumlahnya tidak dapat dipastikan, yang terpenting adalah
antara satu bab dengan bab-bab yang lainnya harus saling
berhubungan dan berkaitan®.

Dalam tahap historiografi ini dituliskan kejadian-kejadian yang
telah diperoleh melalui sumber-sumber data, baik sumber data primer
maupun sumber data sekunder pada saat penelitian, yang berhubungan
dengan penulisan skripsi yang berjudul “Peran Pangeran Lanang
Dangiran dalam Proses Islamisasi di Surabaya Pada Tahun 1595-1638

Masehi”.

41 Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, 116.



Gambar 1.1

Prosedur Penelitian Sejarah

(Sumber: Warsino, Endah Sri Hartatik, 2018)

H. Sistematika Bahasan

Sistematika bahasan ini disusun dengan tujuan untuk memberikan
kemudahan dalam memahami penjelasan dari tiap-tiap bab yang saling
berkaitan dalam skripsi ini. Untuk penjelasan lebih lanjut, penulis akan
menyusun sistematika bahasan sebagai berikut:

Bab pertama: berisi pendahuluan yang merupakan landasan awal
dari penelitian, meliputi: Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu,

metode penelitian, dan sistematika bahasan.



Bab kedua: membahas mengenai wilayah Surabaya, seperti
mengenai asal usul Surabaya yang dulunya merupakan sebuah daerah
kadipaten yang menjadi pelabuhan utama Kerajaan Majapahit, dan
pembahasan mengenai Surabaya pada abad ke-16 M sampai pada abad ke-
17 M, serta proses masuknya Islam di Surabaya yang dibawa oleh Raden
Rahmat atau Sunan Ampel.

Bab ketiga: membahas riwayat hidup Pangeran Lanang Dangiran
yang merupakan putra dari Pangeran Kedawung atau Sunan Tawangalun
yang menjabat sebagai raja di Kerajaan Blambangan, dan perjalanan hidup
Pangeran Lanang Dangiran hingga tiba dan menetap di Surabaya bersama
dengan istri dan anak-anaknya.

Bab keempat: membahas mengenai peran Pangeran Lanang
Dangiran dalam proses islamisasi di Surabaya pada tahun 1595-1638
Masehi, dan cikal bakal dari lahirnya keturunan-keturunan yang mulia dan
terhormat yang tersebar di berbagai daerah.

Bab kelima: berisi penutup dengan menyimpulkan hasil penelitian-
penelitian yang ditemukan melalui sumber data yang diperoleh untuk
menjawab dari permasalahan-permasalahan yang perlu untuk dibahas, serta

memberikan saran-saran kepada para pembaca.
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SEJARAH PERKEMBANGAN DAN PROSES ISLAMISASI

DI SURABAYA

A. Asal Mula Lahirnya Kota Surabaya
Gambar 2.1

Peta Surabaya Zaman Dahulu

(Sumber: jelajahsangkala.wordpress.com)



Nama kota Surabaya sudah ada sejak awal Kerajaan Majapahit,
bahkan disebut dalam naskah-naskah Jawa dari abad ke-14. Dalam kakawin
Nagara Kretagama, yang ditulis pada daun lontar pada tahun 1365 M.
Disebutkan bahwa, Raja Hayam Wuruk dari Kerajaan Majapahit telah
mengunjungi kota Surabaya, yang pada saat itu dianggap sebagai ibukota
daerah Jenggala. Pada masa itu, Surabaya telah menjadi tempat
penyeberangan untuk perahu kecil yang akan menuju ke Buwun. Namun,
untuk pelayaran yang lebih jauh biasanya melewati Gresik dan Tuban*.
Tempat penyeberangan di Surabaya adalah salah satu tempat tambangan
yang disebut dalam “Piagam Tambangan” pada tahun 1358 M. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kota Surabaya pada pertengahan abad ke-14 sudah
menjadi ibukota dan pusat perekonomian yang penting®.

Nama Surabaya tercipta dari gabungan antara Sura (ikan hiu) dan
Baya (buaya) untuk menggambarkan sebuah peristiwa di Ujung Galuh
(nama daerah Surabaya zaman dahulu), yaitu pertempuran antara tentara
Raden Wijaya yang merupakan pendiri Kerajaan Majapahit dengan tentara
Tar-Tar yang berasal dari Mongol, China pada tanggal 31 Mei 1293 yang
kemudian diperingati sebagai hari kelahiran Kota Surabaya. Pertempuran
tersebut dimenangkan oleh Raden Wijaya, yang kemudian menjadi raja
pertama di Kerajaan Majapahit pada tanggal 10 November 1293. Akibat

dari kekalahan tersebut, tentara Tar-Tar terpaksa mundur dan kembali ke

42 http://digilib.uinsby.ac.id/10983/8/bab%203.pdf Di akses pada tanggal 02 Juni 2021.
43 H.J. de Graaf dan Th.G.Th. Pigeaud, Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa (Jakarta: Grafiti Pers,
1985), 179.
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China. Awal kedatangan tentara Tar-Tar yang dipimpin oleh Kubilai Khan
ke Jawa adalah untuk menyerang Kerajaan Singasari yang dipimpin oleh
Kertanegara. Kubilai Khan mengungkapkan kemarahannya dengan
mengirimkan ekspedisi besar ke Jawa karena Kertanegara telah menyiksa
utusan dari Mongol pada tahun 1289. Tetapi sebelum tentara Tar-Tar tiba di
Jawa, Kertanegara telah terbunuh dan Kerajaan Singasari mengalami
kehancuran akibat pemberontakan®,

Surabaya dulu hanyalah sebuah perkampungan di pinggiran sungai
Brantas. Secara geografis, Surabaya berada di daerah dekat laut dan aliran
sungai besar. Di kisahkan, Surabaya adalah gerbang kerajaan Majapahit
yang bermuara di Kali Mas. Pada 31 Mei 1293 merupakan kemenangan
pasukan Majapahit melawan pasukan Mongol atas perintah dari Kubilai
Khan. Pasukan Raden Wijaya digambarkan dengan baya (buaya) karena
datang dari darat, sedangkan pasukan Mongol digambarkan sura (hiu)
karena datang dari laut.

Dalam buku cerita rakyat, dikisahkan bahwa hiu dan buaya sering
berkelahi untuk berebut mangsa. Mereka mempunyai kekuatan, kecerdikan,
ketangkasan dan kerakusan yang sama, sehingga hampir setiap hari mereka
berkelahi. Tetapi belum pernah ada yang kalah dan menang hingga mereka
mengadakan perjanjian dengan membagi daerah kekuasaan. Karena salah

satu dari mereka ada yang melanggar perjanjian, mereka kembali bertarung

44 Ari Welianto, “Sejarah Kota Surabaya”, dalam
https://www.kompas.com/skola/read/2020/05/31/150500169/sejarah-kota-
surabaya?page=all#page2 Di akses pada tanggal 15 Juni 2021.
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bahkan semakin dahsyat. Hanya dalam kurun waktu yang sebentar, air
berubah menjadi merah karena darah mereka. Dalam pertempuran ini,
buaya mendapat gigitan dari sura pada pangkal ekor sebelah kanan sehingga
ekornya selalu membengkok ke Kiri. Sedangkan ekor sura digigit buaya
hingga hampir putus, kemudian ia mundur ke lautan®. Hiu dan buaya
merupakan binatang yang paling kuat dan juga menjadi simbol dari Kota
Surabaya. Surabaya memiliki istilah yang terdiri kata sura yang artinya
berani dan kata baya yang artinya bahaya, kemudian diartikan secara

keseluruhan sebagai berani menghadapi bahaya yang datang®®.

4 Adara Primadia, “Sejarah Kota Surabaya Tempo Dulu dan Asal Usul Nama” dalam
https://sejarahlengkap.com/indonesia/sejarah-kota-surabaya&hl=en-1D Di akses pada tanggal 10
Juni 2021.

46 Pemerintah Kota Surabaya, “Surabaya Kota Lama” dalam
https://surabaya.go.id/id/page/0/4758/sejarah-kota-%09%09surabaya/ Di akses pada tanggal 15 Juni
2021.
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Gambar 2.2

Patung Lambang Kota Surabaya

(Sumber: Wikipedia)
B. Perkembangan Kota Surabaya pada Abad ke-16 M sampai Abad ke-

17 M

Pada awal abad ke-16 Masehi, Surabaya telah menjadi pelabuhan
perdagangan utama dikarenakan letaknya yang strategis berada di delta
Sungai Brantas dan berada pada rute jalur perdagangan antara Malaka dan
Kepulauan Maluku melalui Laut Jawa. Lokasi tersebut juga memudahkan
Surabaya untuk menjalin hubungan perdagangan dengan daerah di

pedalaman yang merupakan wilayah sektor pertanian. Masyarakat



pedalaman tersebut menyediakan hasil panen mereka, baik yang digunakan
sebagai kebutuhan makan sehari-hari maupun sebagai barang dagangan.
sedangkan masyarakat Surabaya menyediakan beberapa barang seperti
perhiasan, pakaian dan lain sebagainya. Secara historis, Surabaya menjadi
pelabuhan terpenting bagi Majapahit, dikarenakan lokasinya yang berada di
pesisir utara Pulau Jawa dan merupakan gerbang utama dari Kerajaan
Majapahit.

Pada abad tersebut, Surabaya masih berupa daerah Keraton. Keraton
Surabaya tidak dipimpin oleh raja, melainkan dipimpin oleh seorang adipati.
Adipati terkenal yang memimpin Surabaya pada masa itu adalah Adipati
Jayalengkara. Beliau memimpin Kadipaten Surabaya hingga mencapai
masa kejayaannya, bahkan Surabaya memiliki daerah jajahan di Kalimantan
seperti Sukadana dan Banjarmasin. Sebagian dari mereka datang dan
menetap di Surabaya, tepatnya di daerah Ampel. Sehingga disana terdapat

sebuah jalan dengan nama jalan Sukodono®’.

47

Debora  Danisa, “Menelusuri  Jejak  Kejayaan  Keraton  Surabaya”  dalam

https://www.jawapos.com/features/19/01/2017/menelusuri-jejak-kejayaan-keraton-surabaya/ Pada

tanggal 21 Juni 2021.
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Gambar 2.3

Jejak Keraton Surabaya (bagian luar)

(Sumber: www.gotravelly.com)

Gambar 2.4

Jejak Keraton Surabaya (bagian dalam)

(Sumber: www.gotravelly.com)



Menurut Sadjarah Dalem, istri Adipati Jayalengkara adalah seorang
putri yang berasal dari Kediri. Dari pernikahan tersebut, mereka memiliki
putra yang bernama Pangeran Pekik. Jayalengkara adalah seorang adipati
dengan semangat juang tinggi untuk memperluas wilayah kekuasaan
Surabaya dan melakukan perlawanan atas serangan-serangan yang
dilancarkan oleh Mataram di Jawa Timur®,

Sebelum Surabaya menjadi sebuah kadipaten yang berdiri sendiri,
Surabaya berada dibawah kekuasaan Kerajaan Demak Bintaro, yakni
Kerajaan Islam pertama di Jawa. Kerajaan Demak dibangun Walisongo,
dengan dipimpin oleh Sunan Ampel. Mereka sepakat untuk mengangkat
Raden Patah sebagai Raja Islam pertama di Kerajaan Demak. Raden Patah
memerintah Kerajaan Demak pada akhir abad ke-15 sampai pada awal abad
ke-16 Masehi. Kemudian digantikan oleh putranya yang bernama Pati Unus.
Hingga pada tahun 1524, Pati Unus digantikan oleh Trenggono yang
dilantik oleh Sunan Gunung Jati. Pada tahun-tahun berikutnya, Demak
berhasil menakhlukan daerah-daerah lainnya, seperti Sunda Kelapa, Tuban,
Madiun, Blora, Surabaya, dan Pasuruan. Kemudian Kerajaan Demak
mengalami kehancuran dikarenakan terjadinya perebutan kekuasaan antara
anggota keluarga kerajaan. Hingga pada tahun 1549, kekuasaan Demak

beralih ke Pajang yang dipimpin oleh Jaka Tingkir.

48 Graaf dan Th.G.Th. Pigeaud, Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa (Jakarta: Grafiti Pers, 1985), 187.



Pada saat berada dibawah kekuasaan Demak, Surabaya
mendapatkan otoritas dalam pengurusan wilayahnya. Pada tahun 1525,
Surabaya telah menjadi sebuah wilayah yang lebih maju, masyarakat lebih
dinamis sehingga dapat mengurus administrasinya sendiri. Bahkan pada
masa itu, Surabaya dapat digambarkan seperti halnya Majapahit. Menurut
G.H. Von Vaber, Surabaya telah mapan dengan administrasinya, yang
berupa Kadipaten Surabaya.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa Surabaya merupakan wilayah
kadipaten, sehingga tidak mengherankan jika nama-nama perkampungan
yang berada di Surabaya beberapa sebagian masih menggambarkan suasana
pada zaman dahulu. Seperti Kampung Tumenggungan, Kampung Maspati,
Bubutan, Kawatan, Praban, Kranggan, dan Peneleh.

Setelah masa kejayaan, akhirnya Surabaya jatuh ke tangan Mataram
di Jawa Tengah. Pada abad ke-16, Mataram yang dipimpin oleh
Panembahan Senopati mulai menyerang wilayah-wilayah yang berada
dibawah kekuasaan kadipaten Surabaya. Akan tetapi, pasukan Mataram
mengalami kekalahan dan memutuskan untuk kembali ke Mataram. Hingga
pada tahun 1614, Mataram kembali datang untuk menyerang wilayah-
wilayah dibawah kekuasaan Kadipaten Surabaya dengan dipimpin oleh
Sultan Agung. Surabaya dan sekutunya melakukan perlawanan, tetapi pada

tahun 1616 mereka dikalahkan oleh pasukan Mataram di daerah dekat



Pajang*. Tujuan pasukan Mataram menyerang wilayah-wilayah yang
bersekutu dengan Surabaya adalah untuk memutus hubungan kerjasama
antara mereka. Sehingga tanpa adanya wilayah-wilayah sekutu tersebut,
pasukan Mataram dapat lebih mudah untuk menakhlukan Surabaya.

Pada tahun 1620, Mataram melakukan pengepungan di Surabaya.
Selain mengepung, mereka juga menjarah hasil panen dari daerah sekitar,
menghancurkan sawah-sawah penduduk, membendung sungai Brantas dan
membuang bangkai hewan ke Kalimas yang pada masa itu merupakan
sungai utama sebagai sumber kehidupan masyarakat Surabaya*®. Banyak
rakyat Surabaya yang meninggal dunia akibat kelaparan dan wabah
penyakit yang merajalela. Hingga pada tahun 1625, Adipati Jayalengkara
akhirnya memutuskan untuk menyerah dan tunduk pada kekuasaan
Mataram. Setelah Surabaya menyerah, Mataram menjadi kerajaan terbesar
di jawa dengan menyatukan Jawa Tengah dan Jawa Timur di bawah wilayah
kekuasaannya. Kemudian putra dari Adipati Jayalengkara yang bernama
Pangeran Pekik, dinikahkan oleh Sultan Agung dengan saudara
perempuannya.

Pada abad ke-16 juga Indonesia kedatangan bangsa Portugis
dibawah pimpinan Fransisco Serrao. Tetapi mereka tidak bertahan lama.

Setelah Portugis meninggalkan Indonesia, kemudian orang-orang yang

49 Wikiwand, “Penaklukan Surabaya oleh Mataram” dalam
https://www.wikiwand.com/id/Penaklukan_Surabaya_oleh_Mataram Di akses pada tanggal 26
Juni 2021.

0 Debora Danisa, “Menelusuri Jejak Kejayaan Keraton  Surabaya”  dalam
https://www.jawapos.com/features/19/01/2017/menelusuri-jejak-kejayaan-keraton-surabaya/  Di
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berasal dari Belanda datang. Dengan membawa 40 kapal, 249 awak kapal
dan 64 meriam, mereka tiba di Banten pada tahun 1596 dibawah pimpinan
Cornelis de Houtman dan melakukan perjalanan menuju Pantai Utara Pulau
Jawa dan berhasil mendapatkan rempah-rempah untuk dibawa ke Belanda.
Hingga tahun-tahun berikutnya semakin banyak kapal-kapal Belanda yang
datang ke Indonesia dan bersaing untuk mendapatkan rempah-rempah.
Dikarenakan semakin ketatnya persaingan antar orang-orang Belanda, maka
pemerintah Belanda mendirikan VOC (Vereenigde Oostindische
Compagnie) sebagai wadah untuk mereka bersaing. Tujuan didirikannya
VOC pada tahun 1602 adalah untuk memonopoli aktivitas dagang di Asia.
Semakin berkembangnya waktu, VOC melakukan perluasan wilayah

perdagangan dengan mendirikan kantor dagang di Surabaya.

C. Proses Islamisasi di Kota Surabaya

Proses islamisasi di Jawa tidak lepas dari pengaruh Wali Songo yang
merupakan tokoh-tokoh yang pertama kali menyebarkan agama Islam di
Pulau Jawa. Wali Songo terdiri dari sembilan orang waliyullah (orang yang
mencintai dan dicintai oleh Allah) yang di hormati sebagai ketua dari para
mubalig yang menyiarkan agama Islam di Pulau Jawa. Mereka menyebar
ke daerah-daerah di Pulau Jawa untuk mengislamkan dan memberikan
pemahaman tentang Islam kepada para bangsawan maupun penduduk yang

berada di daerah tersebut®. Diantara Wali Songo tersebut, terdapat seorang

51 Ridin Sofwan, et al, Islamisasi di Jawa: Walisongo, Penyebar Islam di Jawa, Menurut Penuturan
Babad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 07.



wali yang bernama Raden Rahmat atau yang biasa disebut dengan Sunan
Ampel.

Raden Rahmat adalah seorang wali yang menyebarkan Islam di
Surabaya, Jawa Timur. Beliau merupakan keturunan dari putri Campa dan
keponakan dari Ratu Dwarawati, yakni permaisuri Prabu Brawijaya V dari
Majapahit. Pada abad ke-15 Masehi, Raden Rahmat yang berasal dari
Campa datang ke Majapahit untuk melakukan islamisasi dan menetap
disana selama satu tahun. Prabu Brawijaya yang beragama Hindu menolak
untuk masuk Islam, namun ia membebaskan Raden Rahmat untuk
menjalankan syari’at Islam dan mengislamkan penduduk-penduduk yang
tinggal di wilayah Majapahit. Kemudian Raden Rahmat menikah dengan
Dewi Condrowati atau Nyai Ageng Manila, putri dari Adipati Aryo Tejo
Tuban. Raden Rahmat juga diberi hadiah oleh Prabu Kertabumi berupa
sebidang tanah di Ampel Denta, Surabaya untuk melanjutkan dakwahnya
disana. Selama perjalanan menuju Ampel Denta, beliau terus berdakwah
menyebarkan agama Islam di daerah-daerah yang di laluinya, hingga tiba di
tempat tujuan. Salah satu daerah yang disinggahi Sunan Ampel adalah di
Kembang Kuning, Surabaya. Disana beliau membangun sebuah masjid
sebagai tempat ibadah dan menikah dengan Dewi Karimah, putri seorang
penguasa di daerah tersebut yakni Ki Kembang Kuning.

Sejak Raden Rahmat tiba disana, jumlah penduduk yang beragama
Islam otomatis bertambah, karena Raja Majapahit menyertakan tiga puluh

ribu orang dibawah pimpinan Raden Rahmat. Hal tersebut membuat Raden



Rahmat untuk membangun sebuah pesantren agar memudahkannya dalam
mendidik aqidah dan syari’at bagi para pengikutnya.

Surabaya yang merupakan pintu gerbang utama Kerajaan majapahit,
menjadikan Raden Rahmat lebih mudah dalam menyebarkan Islam kepada
para bangsawan, pedagang maupun pegawai kerajaan yang melewati
Ampel. Setiap tahunnya, Ampel Denta mengalami pertumbuhan dengan
pesat. Faktor dari pesatnya pertumbuhan Ampel Denta adalah letaknya yang
berada di tepi sungai dan pelabuhan Surabaya, sehingga membuat Ampel
Denta bersinggungan langsung dengan proses perdagangan Majapahit,
karena seluruh kapal yang menuju Majapahit selalu melewati sungai dan
pelabuhan Surabaya. Pada pertengahan abad ke-15, pesantren Ampel Denta
menjadi sentra pendidikan Islam yang sangat berpengaruh di jawa. Murid-
muridnya tidak hanya berasal dari Surabaya saja, melainkan mereka datang

dari berbagai daerah luar Surabaya®?.

>2 |bid., 50.



Gambar 2.5

Pintu Masuk Makam Sunan Ampel

(Sumber: travel.okezone.com)
Selain Sunan Ampel, juga terdapat beberapa tokoh yang berperan
aktif dalam proses islamisasi di Surabaya. Salah satunya adalah Pangeran
Lanang Dangiran, yang lebih dikenal dengan Kyai Ageng Brondong atau

Sunan Boto Putih.



BAB 111

RIWAYAT HIDUP PANGERAN LANANG DANGIRAN

A. Biografi Pangeran Lanang Dangiran

Pangeran Kedawung atau lebih dikenal dengan Sunan Tawangalun
yang merupakan seorang raja di Kerajaan Blambangan. Dan ia memiliki
lima orang putra, salah satunya adalah Pangeran Lanang Dangiran. Masa
kecil Pangeran Lanang Dangiran dihabiskan untuk melakukan tirakat
dengan cara bertapa di tempat-tempat yang dinilai sangat angker. Hingga
pada usia delapan belas tahun, ia bertapa dengan menghanyutkan dirinya di
laut diatas sebuah papan kayu dan sebuah beronjong (alat penangkap ikan)
tanpa membawa persediaan makanan dan minuman. Arus laut membawa
papan kayu yang ditumpangi oleh Pangeran Lanang Dangiran sampai ke
Laut Jawa. Hingga pada suatu hari, terdapat badai yang menyebabkan beliau
terseret arus dan terdampar di pantai dekat Sedayu, Gresik dengan keadaan
tidak sadarkan diri karena berbulan-bulan tidak makan dan minum. Seluruh
tubuhnya ditempeli oleh karang, keong dan karang-karang (remis) sehingga
seolah-olah tampak seperti jagung yang dibakar, masyarakat Jawa
menyebutnya dengan “Brondong”.

Pangeran Lanang Dangiran ditemukan oleh seorang kyai yang

bernama Kyai Kendil Wesi. Kyai Kendil Wesi adalah seorang ulama yang



meneruskan dakwah Sunan Sendang Duwur®, Pangeran Lanang Dangiran
dirawat hingga sadar dan kembali sehat seperti sediakala. Kemudian
Pangeran Lanang Dangiran menjelaskan mengenai asal-usulnya yang
merupakan putra dari Raja Kerajaan Blambangan dan Kyai Kendil Wesi
bercerita kalau ia juga seorang Kketurunan dari raja-raja Kerajaan
Blambangan yang bernama Menak Soemandi. Karena hal tersebut, Kyai
Kendil Wesi masih satu keturunan dengan Pangeran Lanang Dangiran.
Pangeran Lanang Dangiran tinggal bersama Kyai Kendil Wesi dan
dianggap seperti putranya sendiri. Oleh Kyai Kendil Wesi, Pangeran
Lanang Dangiran diperkenalkan dan diajarkan tentang agama Islam hingga
beliau memeluk Islam dan dapat mengajarkan ilmu yang telah didapatnya
dari Kyai Kendil Wesi kepada penduduk sekitar. Masyarakat setempat
menyebut Pangeran Lanang Dangiran dengan sebutan Kyai Ageng
Brondong karena tubuhnya yang pernah ditempeli oleh karang hingga
terlihat seperti Brondong. Kemudian beliau menikah dengan putri dari Ki

Bimotjili, Panembahan di Cirebon®*.

B. Pangeran Lanang Dangiran ke Surabaya
Kyai Kendil Wesi yang dapat melihat nasib seseorang, mengatakan
kepada Pangeran Lanang Dangiran agar pergi dan menetap di Surabaya

untuk menyebarkan agama Islam disana. Karena di Surabaya, Pangeran

53 Nike Kusumawati, “Nelayan Brondong dalam Konstruksi Keberagamaan (Studi Fenomenologi
pada Masyarakat Nelayan di Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan)”, Jurnal Masyarakat &
Budaya, No. 3, Vol. 19 (Malang: Universitas Brawijaya, 2017), 358.
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Lanang Dangiran akan mendapat kebahagiaan dan keturunan-keturunannya
kelak akan menjadi orang yang mulia dan terhormat. Kemudian pada tahun
1595, beliau bersama istri dan anak-anaknya yang masih kecil berangkat ke
Surabaya. Disana beliau tinggal di seberang timur kali Pegirian, yakni
Dukuh Boto Putih. Karena hal tersebut, beliau juga mendapat julukan
sebagai Sunan Boto Putih, Sunan yang berarti orang yang terhormat, dan
Boto Putih adalah tempat beliau tinggal. Di Surabaya, beliau menyebarkan
agama Islam mulai dari Pegirian sampai Kapasan dan juga ujung Utara.
Masyarakat banyak yang berdatangan ke Boto Putih untuk memeluk Islam
dan berguru kepada Pangeran Lanang Dangiran untuk lebih mendalami
agama Islam.

Pada masa itu, Surabaya masih menjadi daerah Kadipaten yang
berdiri sendiri di bawah pimpinan Pangeran Pekik. Hingga akhirnya pada
tahun 1625, Surabaya berhasil ditakhlukan oleh Kerajaan Mataram. Dan
pada masa itulah Surabaya berada dibawah kekuasaan mataram, sedangkan
Pangeran Pekik tetap menjadi Adipati di Surabaya®.

Pada tahun 1638, Pangeran Lanang Dangiran wafat di usianya yang
kurang lebih sekitar 70 tahun dengan meninggalkan tujuh orang anak,
diantaranya adalah Honggodjojo dan Honggowongso. Pangeran Lanang
Dangiran di makamkan di tempat tinggalnya, yaitu di Boto Putih.
Makamnya banyak diziarahi oleh orang-orang, baik yang berasal dari

Surabaya maupun dari berbagai daerah. Terutama pada waktu-waktu

% 1bid., 02.



tertentu yang dianggap baik dalam kalender Hijriyah seperti pada bulan
Ramadhan, Maulid, malam jum’at legi/kliwon, dan lain sebagainya.
Kompleks makam Sentono Agung Boto Putih memiliki luas kurang lebih
4.000 meter persegi yang dibagi menjadi dua area besar, yakni makam
Pangeran Lanang Dangiran dan makam Al-Habib Syekh bin Ahmad bin
Abdullah Bafaqih®®. Di komplek tersebut juga terdapat banyak makam milik
anak-cucu Pangeran Lanang Dangiran, bangsawan, adipati, dan para
pejuang Islam. Salah satunya adalah makam Sultan Banten terakhir yang
bernama Maulana Muhammad Syaifuddin, wafat pada tanggal 11
November 1899 M / 3 Rojab 1318 H*'. Hingga kemudian lokasi makam
tersebut dijadikan objek wisata atau bangunan cagar budaya yang dikelola
oleh pemerintah setempat sesuai dengan surat keputusan walikota

188.45/251/402.1.04/1996/51 tertanggal 26 September 1996,

5 Basra (Berita Anak Surabaya), “Kisah Sunan Boto Putih yang Sebarkan Islam di Surabaya” dalam
https://kumparan.com/beritaanaksurabaya/kisah-sunan-boto-putih-yang-sebarkan-islam-di-

surabaya-1sDVvo1Xh4E Di akses pada tanggal 07 Juli 2021.
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Gambar 3.1

Makam Pangeran Lanang Dangiran

(Sumber: www.kompasiana.com)



BAB IV

KONTRIBUSI PANGERAN LANANG DANGIRAN

A. Pangeran Lanang Dangiran Menyebarkan Agama Islam di Surabaya

Setelah Pangeran Lanang Dangiran pindah dan menetap di Surabaya
pada tahun 1595 Masehi bersama istri dan anak-anaknya atas perintah dari
Kyai Kendil Wesi untuk menyebarkan agama Islam di Surabaya, beliau
diberikan sebuah tanah di daerah Dukuh Boto Putih, Pegirian agar dibangun
sebuah pondok pesantren sebagai tempat tinggal beliau dan sarana dalam
proses islamisasi. Masyarakat banyak berdatangan karena merasa tertarik
terhadap ajaran Islam, sehingga membuat mereka memeluk agama Islam
dan memahami lebih dalam tentang syari’at-syari’at agama Islam. Pangeran
Lanang Dangiran memperluas dakwahnya hingga sampai ke daerah
Kapasan dan juga ujung utara Kota Surabaya. Pada masa sekarang, pondok
pesantren tersebut telah berubah menjadi komplek makam Sentono Agung
Boto Putih. Di komplek makam tersebut terdapat banyak milik keturunan-
keturunan Pangeran Lanang Dangiran, bangsawan, adipati, dan para
pejuang Islam.

Dalam melakukan proses islamisasi, Pangeran Lanang Dangiran
memiliki beberapa ajaran yang dapat kita teladani sebagai pedoman hidup.
Salah satu ajaran tersebut adalah untuk selalu bersikap waspada, menjauhi
sifat-sifat yang tercela seperti sifat amarah, lawwamah, dan sufiyah. Sifat-

sifat tercela tersebut harus dikunci rapat-rapat dengan keimanan dan



tawakal. Dan menjadikan sifat amarah, lawwamah, serta sufiyah sebagai

prajurit dalam menghadapi lawan®®.

B. Keturunan-Keturunan Pangeran Lanang Dangiran

Pangeran Lanang Dangiran selain menjadi seorang tokoh yang
berperan sangat penting dalam proses islamisasi di Surabaya, beliau juga
merupakan cikal bakal dari lahirnya tokoh-tokoh besar yang terpandang.
Telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, bahwa Kyai Kendil Wesi
mengutus Pangeran Lanang Dangiran untuk pindah dan menyebarkan Islam
di Surabaya, tepatnya di jalan Pegirian, Dukuh Boto Putih, karena Kyai
Kendil Wesi dapat melihat jika Pangeran Lanang Dangiran akan
mendapatkan kebahagiaan dan keturunan-keturunannya kelak akan menjadi
orang yang mulia dan terhormat. Hal ini terbukti, keturunan-keturunan dari
Pangeran Lanang Dangiran banyak menjadi pemimpin-pemimpin yang
tersebar di berbagai daerah®,

Pangeran Lanang Dangiran memiliki putra putri yang berjumlah
tujuh orang, dua diantaranya adalah Honggodjoyo (Onggodjoyo) dan
Honggowongso (Onggowongso). Honggowongso ditunjuk untuk menjadi
Bupati di Surabaya yang bergelar Ki Tumenggung Djangrono 1. Selain
menjadi Bupati Surabaya, Honggowongso juga menjabat sebagai panglima
perang pasukan Mataram. Beliau memiliki putra putri, yang bernama

Djangrono Il, Djojopuspito, Surenggono dan Kartojudo. Surenggono

5% Ahmad, Wawancara, Pesarean Agung Boto Putih, 23, Maret, 2020.
80 Makmoer, Silsilah Pangeran Lanang Dangiran Kyai Ageng Brondong, 02.



memiliki putra yang namanya banyak dikenal oleh masyarakat Surabaya
karena perjuangannya dalam melawan Belanda, ia bernama Jaka Berek atau
biasa disebut dengan Sawunggaling. Selain karena perjuangannya melawan
Belanda, ia juga dikenal sebagai pembabat alas (membuka lahan hutan) di
Surabaya bagian barat.5.,

Dalam sejarah telah disebutkan bahwa Djangrono Il adalah seorang
yang turut serta dalam membantu Pangeran Puger untuk mendapatkan
tahtanya sebagai Sunan Pakubuwono I, yang kemudian Djangrono Il
diangkat sebagai Adipati Kliwon, yang berarti membawahi kadipaten yang
besar meliputi wilayah pesisir Lamongan sampai Blambangan
(Banyuwangi).

Pada saat Belanda melakukan pengkhianatan dan tipu muslihat,
Mataram menugaskan Djangrono bersama dengan Tjakraningrat yang
berasal dari Madura untuk ikut serta dalam melawan pemberontakan
Untung Suropati yang secara terang-terangan menunjukkan kebenciannya
terhadap Belanda dengan melakukan pemberontakan. Penugasan tersebut
bertujuan sebagai siasat Mataram agar tidak menjadi tertuduh karena telah
membantu Suropati. Sehingga Belanda akan tetap menganggap Mataram
sebagai sekutunya dan memberikan bantuan-bantuan kepada Mataram®2,

Dalam pertarungan tersebut Untung Suropati terbunuh dan jasad nya

dibakar oleh pasukan Belanda. Tidak lama kemudian Tjakraningrat juga

1 Yousri Nur Raja Agam, “Sawunggaling Tokoh Legendaris Tempo Dulu” dalam
https://rajaagam.wordpress.com/2008/11/29/temenggung-mas-ngabehi-sawunggaling/ Di akses
pada tanggal 26 Juli 2021.
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meninggal dunia dikarenakan umurnya yang semakin tua. Hal tersebut
dapat dipahami bahwa kematian Untung Suropati adalah sebagai umpan
dalam perlawanan yang dilakukan secara tidak langsung oleh Kerajaan
Mataram yang pada dasarnya sangat membenci kekuasaan Belanda di
Mataram. Hal tersebut kemudian diketahui oleh Djangrono, sehingga ia
berniat untuk melawan Belanda secara terang-terangan. Akan tetapi,
sebelum niat tersebut dapat dilaksanakan, Belanda telah mengetahuinya
terlebih dahulu. Sehingga Djangrono dianggap sebagai sebuah ancaman
yang dapat membahayakan Belanda, dikarenakan kekuasaan Djangrono
yang begitu besar di Surabaya dan sekitarnya.

Belanda meminta kepada Mataram agar Djangrono dapat dibunuh.
Jika tidak dilakukan, Belanda mengancam tidak akan memberikan bantuan-
bantuan lagi kepada Mataram. Djangrono yang mendengar hal tersebut
segera melakukan perundingan dengan para pengikutnya, dari hasil
rundingan tersebut ditetapkan bahwa Djangrono akan memberikan
jabatannya kepada sang adik yang bernama Djojopuspito. Sedangkan ia
sendiri akan menyerahkan dirinya untuk dibunuh demi keamanan dan
ketentraman Mataram. Djangrono terbunuh di usianya yang ke 34 tahun
pada tanggal 26 Februari 1709 dan dimakamkan di desa Sentanan yang
termasuk di wilayah Kartosuro bersama dengan dua orang pengikutnya

yang setia mengikuti hingga akhir hayat®,

83 1bid., 10.



Setelah terbunuhnya Djangrono, Surabaya terpecah menjadi dua
yang masing-masing dipimpin oleh adik Djangrono. Wilayah Kadipaten
Kasepuhan dipimpin oleh Djojopuspito, dan wilayah Kadipaten Kanoman
dipimpin oleh Djangrono Il (Ngabehi Djangrono). Pada tahun 1714,
Djojopuspito menyusun pembalasan dendam atas kematian Djangrono II,
bahkan daerah-daerah pesisir seperti Gresik, Tuban, dan Lamongan telah
berada dibawah kekuasaannya. Kemudian Belanda dan Mataram bergabung
untuk menyerang Surabaya, mereka membuat markas di desa Sepanjang.

Pada saat perang besar tersebut terjadi, Djojopuspito mendapatkan
bantuan dari Bali. Pertempuran tersebut juga menyebabkan Djangrono Il1
gugur dalam perang, sedangkan Djojopuspito akhirnya meninggalkan
Surabaya dan berpindah ke desa Japan (dekat Mojokerto) bersama dengan
dua orang adiknya yang masih hidup, yakni Surenggono dan Kartojudo®.

Sedangkan putra Pangeran Lanang Dangiran yang lain bernama
Onggodjoyo juga ditunjuk untuk menjabat sebagai Bupati di Pasuruan
sekitar tahun 1678, yang bergelar Ki Tumenggung Honggodjoyo.
Kemudian setelah delapan tahun, ia berpindah ke Surabaya hingga
meninggal dunia dan dimakamkan di Pesarean Agung Boto Putih.
Onggodjoyo memiliki putra putri, sebagai berikut: Nyai Mas Rangga, Ki
Onggodjoyo, Nyai Dalem, Nyai Onggodiwongso, Ki Onggodjoyo Djagir,

Kyai Sutaprana, Nyai Sumajudo atau Sutojudo, Ki Dipomenggolo, Nyai

64 Wikipedia, “Jangrana II” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Jangrana_Il Di akses pada tanggal
19 Juli 2021.
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Adjeng Notopradoto, Kyai Onggowidjoyo yang juga menjabat sebagai
Bupati Surabaya dengan gelar Raden Tumenggung Tjondronegoro atau juga
Tumenggung Djimat Tjondronegoro, Kyai Djojodirono yang bergelar Kyai
Mas Tumenggung Djojodirono, dan Kyai Adjeng Kinjeng.

Putra Onggodjoyo, yakni Onggowidjoyo yang menjabat sebagai
Bupati Surabaya pada tahun 1752-1763 dengan gelar Raden Tumenggung
Tjondronegoro atau juga Tumenggung Djimat Tjondronegoro menikah
dengan putri seorang Panembahan Tjokroadiningrat dari Madura, dan
memiliki putra putri antara lain: Raden Panji Djajengrono atau RP.
Tumenggung Tjokronegoro, Kyai Wanengpati (Natapura) patih dalem
Surabaya, Ki Tumenggung Djimat Djojonegoro (Bupati Banger
Probolinggo), Nyai Adjeng Ronggolawe (istri dari Ronggolawe), Raden
Ayu Lora tau Ratu Lor (permaisuri Bangkalan), Mas Ngabei
Tjondrowidjojo, R. A. A. Tjitrowikromo (Bupati Jepara), dan lainnya%.

R. A. A. Tjitrowikromo memiliki putri yang bernama Raden Adjeng
Woerjan (Moerjam) yang merupakan istri kedua dari ayah Raden Ajeng
Kartini yang bernama Raden Mas Adipati Ario Sosroningrat. Setelah
menikahi Raden Adjeng Woerjan (Moerjam), ayah Kartini menggantikan

jabatan R. A. A. Tjitrowikromo sebagai Bupati di Jepara, Jawa Tengah®®.

8 An Doink, “Kakek Buyut RA Kartini Ternyata dari Madura” dalam
https://www.maduracorner.com/kakek-buyut-ra-kartini-ternyata-dari-madura/ Di akses pada
tanggal 26 Juli 2021.

8 Wikipedia, “Kartini” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Kartini Di akses pada tanggal 28 Juli
2021.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Nama Surabaya adalah gabungan dari Sura (ikan hiu) dan Baya
(buaya) untuk menggambarkan sebuah peristiwa di Ujung Galuh
(nama daerah Surabaya zaman dahulu), yaitu pertempuran antara
tentara Raden Wijaya yang merupakan pendiri Kerajaan Majapahit
dengan tentara Tar-Tar yang berasal dari Mongol, China pada tanggal
31 Mei 1293 yang kemudian diperingati sebagai hari kelahiran Kota
Surabaya. Surabaya memiliki istilah yang terdiri kata sura yang
artinya berani dan kata baya yang artinya bahaya, kemudian diartikan
secara keseluruhan sebagai berani menghadapi bahaya yang datang.
Pada abad ke-16 M, Surabaya masih berupa daerah Keraton yang
dipimpin oleh seolah adipati. Pada abad tersebut, Surabaya telah
menjadi pelabuhan perdagangan utama dikarenakan letaknya yang
strategis berada di delta Sungai Brantas dan berada pada rute jalur
perdagangan antara Malaka dan Kepulauan Maluku melalui Laut
Jawa. Pada masa itu, Surabaya telah menjadi wilayah yang maju.
Masyarakat lebih dinamis sehingga administrasi daerah dikelola oleh
masyarakat Surabaya sendiri, padahal pada saat itu Surabaya masih
berada di bawah kekuasaan Kerajaan Demak. Bahkan Surabaya

digambarkan seperti halnya Majapahit.



2.

Pangeran Lanang Dangiran adalah putra dari Sunan Tawangalun yang
merupakan raja di Kerajaan Blambangan. Pada saat usianya delapan
belas tahun, Pangeran Lanang Dangiran bertapa dengan
menghanyutkan diri di laut diatas sebuah papan kayu dan sebuah
beronjong. Suatu hari terdapat badai menerjang beliau yang
membuatnya terdampar di pantai wilayah Gresik dan ditemukan oleh
Kyai Kendil Wesi dengan kondisi tubuh yang ditempeli oleh karang
dan terlihat seperti brondong, sehingga beliau dikenal dengan Kyai
Ageng Brondong. Pada tahun 1595, Pangeran Lanang Dangiran
beserta istri dan anaknya pergi dan menetap di Surabaya atas
permintaan Kyai Kendil Wesi, tepatnya di jalan Pegirian, Dukuh Boto
Putih, sehingga masyarakat sekitar memanggilnya dengan Sunan Boto
Putih. Pangeran Lanang Dangiran meninggal pada tahun 1638 dan
dimakamkan di kediamannya, Sentono Agung Boto Putih pada usia
70 tahun.

Pangeran Lanang Dangiran tinggal dan menetap di Surabaya pada
tahun 1595 M bersama dengan istri dan anaknya. Beliau membangun
sebuah pesantren tepatnya di Dukuh Boto Putih, Pegirian. Pangeran
Lanang Dangiran banyak mengislamkan masyarakat, sehingga
mereka berbondong-bondong untuk mendalami ajaran agama Islam
kepada beliau. Pangeran Lanang Dangiran juga semakin memperluas
daerah dakwahnya hingga sampai ke daerah Kapasan dan juga ujung

utara Kota Surabaya. Pada masa sekarang, pondok pesantren tersebut



telah berubah menjadi komplek makam Sentono Agung Boto Putih.
Di komplek makam tersebut terdapat banyak milik keturunan-
keturunan Pangeran Lanang Dangiran, bangsawan, adipati, dan para
pejuang Islam. Pangeran Lanang Dangiran adalah tokoh yang
memiliki peran penting dalam penyebaran Islam di Surabaya,
meskipun namanya tidak begitu dikenal seperti Sunan Ampel. Beliau
juga merupakan cikal bakal dari lahirnya tokoh-tokoh yang mulia dan
ternormat. Kedua putranya yang bernama Honggodjoyo dan
Honggowongso, ditunjuk untuk menjadi seorang Bupati.
Honggodjoyo sebagai Bupati Pasuruan dengan bergelar Ki
Tumenggung Honggodjoyo, sedangkan Honggowongso sebagai

Bupati Surabaya dengan gelar Ki Tumenggung Djangrono I.

B. Saran

1.

Kehidupan manusia tidak akan terlepas dari adanya sejarah, untuk itu
diharapkan kepada pemuda pemudi di era sekarang agar tidak
melupakan dan terus mempelajari tentang sejarah. Khususnya sebagai
umat muslim, minimal kita harus mengetahui sejarah mengenai
masuknya Islam, sejarah para Nabi dan Rasul serta tokoh-tokoh yang
berperan penting dalam proses penyebaran Islam.

Bagi mahasiswa jurusan sejarah, diharapkan agar lebih mengenal
tokoh-tokoh yang berperan penting terhadap berkembangnya
peradaban di daerah setempat, dan penelitian ini dapat digunakan

sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



3. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan agar dapat mengambil
contoh tauladan dari Pangeran Lanang Dangiran atau yang lebih

dikenal dengan Sunan Boto Putih.
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